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Abstract   

This research aims to analyze how Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA), and Debt to 
Equity Ratio (DER) influence stock prices in banking sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during the 2023–2024 period. This study uses a quantitative approach and relies on 
secondary data sourced from the annual financial reports of banking companies and publications from 
the Financial Services Authority (OJK). The sample in this study includes 20 banking companies chosen 
through purposive sampling. The findings show that collectively, the variables ROE, ROA, and DER 
have a significant influence on stock prices. Partially, ROE has a considerable positive impact on stock 
prices, whereas ROA and DER each show a significant negative impact. The coefficient of determination 
(R²) of 0.595 shows that the three variables explain 59.5% of the variation in stock prices, while the 
remaining 40.5% is influenced by other factors beyond the model. These results are expected to provide 
useful insights for investors and banking management on how financial ratios relate to stock price 
movements. 

Keywords: Return on Equity (ROE), Return on Assets (ROA), Debt to Equity Ratio (DER), Stock 
Price, Banking. 

 

1. Pendahuluan 
Keberadaan pasar modal sering dijadikan acuan dalam melihat tingkat kemajuan ekonomi 
dalam sebuah negara. Pasar modal memiliki peran sebagai ruang untuk perusahaan 
mendapatkan dana dari para investor untuk dapat menanamkan modal nya. Pasar modal 
berfungsi sebagai sarana transaksi beragam instrumen investasi jangka waktu panjang, baik 
yang berbentuk baik surat utang maupun penyertaan modal dari pemilik dana (Saputra & 
Mauludi Ac, 2024). Salah satu instrumen utama pasar modal yang paling banyak diminati 
investor yakni saham, Saham adalah secarik kertas yang merupakan bukti sebagian kecil 
kepemilikan dari suatu perusahaan dalam kata lain yaitu hak pihak yang menanamkan modal 
(Purwanti, 2020a). Saham merupakan jenis investasi yang tergolong high risk high return, Hal 
ini menunjukkan bahwa investasi saham menawarkan potensi imbal hasil yang tinggi, namun 
sejalan dengan itu tingkat risikonya pun terbilang besar. 
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Harga saham sebuah perusahaan mencerminkan bagaimana kinerja perusahaan tersebut serta 
bagaimana investor menilai prospek kinerjanya di masa depan. Penilaian terhadap harga saham 
dapat dilakukan melalui berbagai metode, salah satunya dengan menggunakan analisis rasio 
keuangan. Rasio keuangan disusun guna menunjukkan hubungan dan keterkaitan antara 
berbagai komponen dalam laporan keuangan perusahaan (Latif et al., 2021). 
Di Indonesia, aktivitas pasar modal berada di bawah pengelolaan Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Lembaga ini mengelompokkan semua emiten yang terdaftar ke dalam sembilan sektor, dan di 
antara sektor tersebut, sektor perbankan menjadi salah satu aspek yang paling diminati oleh 
investor, baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri. Sektor perbankan 
memiliki peranan yang strategis dalam menjaga stabilitas dan pertumbuhan ekonomi suatu 
negara, Sektor perbankan memiliki peran vital dalam perekonomian nasional, karena menjadi 
perantara antara pihak yang memiliki dana lebih dengan pihak yang membutuhkan pembiayaan. 
Dalam kondisi persaingan industri yang semakin kuat, bank harus mampu menjaga kualitas 
kinerjanya. Selain itu, stabilitas perusahaan harus tetap terjaga untuk mempertahankan 
kepercayaan masyarakat. (Efendi et al., 2021). 
Periode tahun 2023-2024 menunjukkan dinamika yang menarik bagi industri perbankan di 
wilayah Indonesia. Wabah COVID-19 pada awal 2020 menyebabkan tekanan besar pada sektor 
perbankan, terutama karena meningkatnya kredit bermasalah dan aktivitas ekonomi yang 
melambat. Namun, memasuki tahun 2023 hingga 2024, sektor perbankan menunjukkan tanda-
tanda pemulihan yang kuat melalui peningkatan profitabilitas, efisiensi digitalisasi layanan, 
serta kebijakan suku bunga acuan yang relatif stabil (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Fluktuasi 
tersebut turut memberikan dampak terhadap pergerakan harga saham di sektor perusahaan 
perbankan, sebab investor mempertimbangkan kinerja dan prospek keuangan melalui berbagai 
indikator keuangan utama. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menelaah bagaimana ROE, ROA, dan 
DER memengaruhi harga saham pada perusahaan perbankan yang tercatat di BEI selama 
periode 2023–2024. 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Return On Equity  
Return on Equity (ROE) merupakan salah satu ukuran yang sering dipakai untuk melihat sejauh 
mana perusahaan membentuk laba berdasarkan kapital yang telah diberikan sang pemegang 
saham. Rasio ini dapat membantu seorang iinvestor untuk dapat menilai seberapa efektif dana 
yang ditanamkan investor mampu dikelolaa menjadi laba. Secara sederhana, ROE menunjukan 
Tingkat pemanfaatan modal Perusahaan dalam menciptakan laba bagi pemegang saham, baik 
saham biasa juga preferen. Dengan kata lain, ROE digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
perusahaan bisa memanfaatkan modal yang dimilikinya dalam menghasilkan laba bagi para 
pemegang saham, baik pemilik saham reguler maupun saham preferen (Andriani et al., 2022). 
Semakin besar nilai ROE, semakin menarik pula bagi investor buat menanamkan modalnya 
pada perusahaan tersebut. Hal ini karena ROE yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki kinerja keuangan yang baik, sehingga berpotensi memperkuat kepercayaan investor 
dan berpotensi menaikkan harga saham (Makaba et al., 2024). 
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Pengukuran Retrun On Equity (ROE) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 

Laba bersih : Ekuitas Pemegang Saham × 100% 

ROE yang berada pada tingkat tinggi biasanya memberi sinyal positif bagi calon investor, 
karena hal ini menandakan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan modal dari para pemegang 
saham dengan efektif sehingga mampu menciptakan laba yang lebih tinggi. Situasi tersebut 
biasanya membuat investor semakin yakin terhadap prospek perusahaan, yang kemudian dapat 
mendorong naiknya harga saham. (Makaba et al., 2024). 

2.2 Return On Asset  

Return on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang sering dipakai untuk mengukur 
seberapa baik kinerja keuangan sebuah perusahaan. Menurut (Singh et al., 2024) ROA 
menggambarkan seberapa besar keuntungan yang berhasil diperoleh dari total aset yang 
dimiliki perusahaan. Melalui rasio ini, dapat dilihat seberapa efektif perusahaan menggunakan 
asetnya untuk menghasilkan laba bersih. 

Perhitungan ROA dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

Laba Bersih : Total Aset x 100% 

Nilai ROA yang tinggi dapat menjadi gambaran bahwa Perusahaan tersebut semakin efisien 
dalam menggelola aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan. 

2.3 Debt To Equity Ratio  

Debt to Equity Ratio atau DER merupakan rasio yang dipakai untuk menilai perbandingan 
antara total kewajiban perusahaan dengan total ekuitas yang dimilikinya (Kasmir, 2019). Rasio 
DER memberikan gambaran mengenai komposisi pendanaan perusahaan, apakah kegiatan 
operasional lebih banyak dibiayai oleh utang atau oleh modal yang ditanamkan pemilik. 

Perhitungan DER dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

Total Hutang: Total Ekuitas x 100% 

Tinggi nya nilai DER menunjukkan risiko perusahaan yang semakin besar, karena beban tetap 
seperti pembayaran bunga juga meningkat. Situasi ini biasanya dianggap kurang menarik bagi 
investor dan dapat menyebabkan penurunan pada harga saham. 

2.4 Harga Saham 

Saham merupakan bentuk instrumen investasi yang menandakan bahwa pemiliknya memiliki 
porsi kepemilikan dalam suatu perusahaan. Artinya, setiap pemegang saham memegang 
sebagian hak atas perusahaan tersebut. Semakin banyak jumlah saham yang dimiliki, semakin 
besar pula hak dan pengaruh pemegang saham dalam pengambilan keputusan di perusahaan 
(Astuti & Setiawati, 2024).  
Nilai saham pada saat ini mencerminkan estimasi keuntungan yang diprediksi akan diterima 
investor di masa mendatang. Harga saham mencerminkan seberapa baik manajemen dalam 
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menjalankan dan mengelola perusahaan. Jika manajemen mampu mengatur operasional dan 
memanfaatkan peluang bisnis dengan efektif, perusahaan akan menghasilkan laba serta mampu 
menjalankan kewajibannya kepada pemilik, karyawan, masyarakat, maupun pemerintah 
(Noviana & Nurmasari, 2024) 
2.5 Hipotesis 

H1 : Return On Equity (ROE) diduga  berpengaruh terhadap Harga Saham. 

H2 : Return On Asset (ROA) diduga berpengaruh terhadap Harga Saham. 

H3 : Debt To Equity Ratio (DER) diduga berpengaruh terhadap Harga Saham. 

H4: Return On Equity (ROE), Return On Asset (ROA), Dan Debt To Equity Ratio (DER) secara 
bersamaan memiliki pengaruh terhadap Harga Saham 

3. Metode Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

Peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif, dikarena kan analisisnya memanfaatkan data 
berbentuk data numerik dan metode statistik untuk menilai hubungan antar variabel. 
Pendekatan ini dipilih guna menguji untuk mengetahui sejauh mana variabel X memengaruhi 
variabel Y serta memperoleh hasil yang dapat digeneralisasikan. Penelitian kuantitatif yakni 
sebuah metode penelitian yang dilakukan dalam mengkaji populasi atau sampel dengan 
memanfaatkan instrumen penelitian untuk dapat memperoleh data. Proses analisis data 
dilakukan menggunakan metode statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
sebelumnya. (Barella et al., 2024). 

Penelitian kuantitatif juga berorientasi pada pengujian teori, di mana hubungan antarvariabel 
diukur secara numerik dan dianalisis melalui prosedur statistik guna menentukan kekuatan serta 
arah hubungan tersebut (Marín-Álvarez et al., 2024). 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan perbankan yang telah tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Pemilihan BEI didasarkan pada kemudahan akses terhadap laporan 
keuangan yang disajikan secara lengkap, akurat, dan transparan kepada publik melalui situs 
resminya. Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek 
Indonesia yang menyediakan laporan keuangan tahunan serta data terkait pergerakan harga 
saham perusahaan perbankan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2025 dan mencakup proses pengumpulan data 
sekunder, meliputi proses pengumpulan data sekunder, pengolahan data, serta penelaahan hasil 
penelitian. Adapun rentang waktu pengamatan dalam penelitian ini adalah tahun 2023 hingga 
2024, yang menggambarkan kondisi kinerja keuangan industri perbankan pada masa setelah 
pandemi COVID-19. 
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Pemilihan periode tersebut didasarkan pada dinamika signifikan yang terjadi dalam sektor 
perbankan Indonesia, yaitu masa pemulihan ekonomi pasca pandemi dan perkembangan 
transformasi digital di industri perbankan yang berpengaruh atas kinerja keuangan serta 
pergerakan harga saham. 

3.3 Populasi dan Sampel 

• Populasi 
Populasi adalah seluruh objek atau subjek penelitian yang memiliki jumlah, 
karakteristik, dan sifat tertentu sesuai dengan kriteria yang ditetapkan peneliti untuk 
diteliti dan yang menjadi landasan dalam penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2019). 
Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar 
sebagai emiten di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2023–2024, dengan jumlah 
keseluruhan sebanyak 47 perusahaan. 

• Sampel 
Sampel merupakan Sebagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu yang 
mewakili keseluruhan populasi tersebut (Sugiyono, 2019). 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. 
Metode ini diterapkan saat peneliti menetapkan sampel dengan menggunakan kriteria 
khusus yang dinilai sesuai dan mendukung tujuan penelitian (Sugiyono, 2019). Adapun 
kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini mencakup hal-hal sebagai berikut: 
•  Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2023–

2024. 
•  Perusahaan perbankan yang menyajikan laporan keuangan secara lengkap untuk 

tahun 2023–2024. 
•  Perusahaan perbankan yang tidak menunjukkan kondisi rugi selama periode 2023–

2024. 

Berdasarkan kriteria tersebut terkumpul 20 sampel Perusahaan yang akan diolah data nya untuk 
sumber penelitian. 

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data dalam bentuk numerik atau data kuantitatif. sebab analisis 
yang dilakukan berfokus pada angka-angka untuk mewakili variabel independen dan dependen. 
Data kuantitatif adalah data yang disajikan dalam bentuk angka, termasuk data kualitatif yang 
telah diubah menjadi format numerik, sehingga dapat diolah dan dianalisis menggunakan teknik 
statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang objektif.Penelitian kuantitatif ditujukan untuk 
menguji hipotesis melalui penerapan analisis statistik atas data numerik, sehingga hasil 
penelitian dapat diuji validitas dan reliabilitasnya secara ilmiah (Pratama et al., 2022). 

Data yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari sumber sekunder, yakni data yang diakses 
melalui dokumen atau publikasi yang telah dipublikasikan sebelumnya, bukan dikumpulkan 
secara langsung dari objek penelitian (Senjaya & Sumawidjaja, 2025). Sumber data tersebut 
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meliputi laporan tahunan (annual report) serta laporan keuangan yang telah diaudit dari 
perusahaan perbankan yang tercatat di BEI selama periode 2023–2024, melalui laman resmi 
BEI serta website resmi tiap-tiap perusahaan perbankan, serta data harga saham yang tersedia 
di platform keuangan. (Azzahra et al., 2024) menjelaskan bahwa Data sekunder merupakan data 
yang diperoleh melalui pihak lain atau melalui media perantara, bukan dikumpulkan secara 
langsung oleh peneliti, misalnya dokumen (file), tabel, grafik yang telah dipublikasikan.  

3.5 Metode Pegumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder, yaitu data yang dihimpun secara tidak langsung 
melalui pihak lain atau berbagai sumber perantara melalui dokumen (file), publikasi lembaga 
resmi, dan laporan keuangan perusahaan yang sudah dipublikasikan. Menurut (Sari & Fauzan, 
2025) data sekunder merupakan jenis data yang bersifat objektif, terverifikasi, serta relevan 
digunakan dalam penelitian keuangan karena telah melalui proses audit dan pengawasan 
lembaga terkait misalnya Bursa Efek Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. 

Penelitian ini menggunakan laporan keuangan tahunan dan triwulanan dari perusahaan 
perbankan yang tercatat di BEI selama periode 2023–2024. Seluruh laporan tersebut diperoleh 
melalui situs resmi BEI, tepatnya pada menu Perusahaan Tercatat Laporan Keuangan dan 
Tahunan. 

Data harga saham tahunan (closing price) diperoleh melalui publikasi Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) pada laman Statistik Perbankan Indonesia. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda. Sebelum 
model regresi diestimasi, pada tahap awal dilakukan serangkaian pengujian asumsi klasik 
sebagai prasyarat kelayakan agar model regresi, baik linier berganda maupun linier sederhana, 
dapat digunakan secara tepat. Uji asumsi klasik yang diterapkan mencakup pengujian 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Setelah seluruh asumsi 
dipenuhi, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis, Uji t digunakan untuk mengevaluasi 
pengaruh setiap variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen, Sementara itu, 
uji F digunakan untuk menilai pengaruh semua variabel independen secara bersamaan terhadap 
harga saham. Selain itu, koefisien determinasi (R²) dihitung untuk mengetahui sejauh mana 
variabel independen dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel dependen. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Uji Statistik Deskriptif 

Nilai N menunjukan jumlah data yang digunakan yakni 40 data Perusahaan-perusahaan sektor 
perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia selama periode 2023–2024. Temuan analisis 
mengungkapkan bahwa nilai minimum ROE sebesar 0,03 dengan nilai maksimum sebesar 
27,31, nilai rata-rata 11,29, dan standar deviasi 7,36. Hal ini mengindikasikan bahwa variasi 
data tergolong cukup besar antarperusahaan dalam menghasilkan laba atas modal sendiri. 
Variabel ROA memiliki nilai minimum 0,02 dan maksimum 7,76, dengan rata-rata 2,45 serta 
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standar deviasi 1,96. Artinya, secara umum perusahaan perbankan memiliki kemampuan 
menghasilkan laba terhadap total aset yang relatif kecil namun cukup beragam antar 
perusahaan. Sementara itu, nilai DER memiliki rata-rata 0,45, dengan nilai minimum 0,01 dan 
maksimum 1,50. Nilai ini menandakan bahwa sebagian besar entitas perusahaan perbankan 
lebih banyak menggunakan modal sendiri jika dibandingkan utang di struktur permodalannya. 
Nilai variabel harga saham memiliki nilai minimum sebesar 202 dan maksimum 9.450 dengan 
nilai rata-rata 2.730,73. Nilai ini menunjukkan adanya perbedaan yang cukup tinggi antar 
perusahaan dalam hal nilai saham yang diperdagangkan di bursa. 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji Statistik Deskriptif 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025 

4.1 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Tabel 2. Hasil Analisis Uji Normalitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025. 

Uji normalitas dengan metode Kolmogorov–Smirnov menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0,070, yang berada di atas tingkat signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa residual pada model regresi memiliki distribusi normal, sehingga asumsi normalitas 
telah terpenuhi. 

4.2.2 Uji Multikoloniaritas 

Tabel 3. Hasil Analisis Uji Multikoloniaritas 
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Sumber: Data diolah peneliti, 2025. 

Berdasarkan uji multikolinearitas, nilai tolerance untuk ROE, ROA, dan DER masing-masing 
sebesar 0,756; 0,638; dan 0,890, sedangkan nilai VIF tercatat 1,323; 1,194; dan 1,123. Karena 
seluruh nilai tolerance melebihi 0,10 dan VIF berada di bawah 10, dapat disimpulkan bahwa 
tidak terdapat multikolinearitas dalam model. 

4.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025. 

Berdasarkan temuan uji heteroskedastisitas dengan metode Park, Tingkat signifikansi untuk 
masing-masing variabel adalah sebagai berikut Return on Equity (ROE) sebesar 0,046, Return 
On Asset (ROA) sebesar 0,295, dan Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 0,644. Nilai 
signifikansi ROA dan DER lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Sementara itu, variabel ROE memiliki tingkat nilai signifikansi sedikit ada di bawah 0,05, yang 
mengindikasikan adanya gejala heteroskedastisitas ringan. Namun karena hanya satu variabel 
yang menunjukkan gejala tersebut dan nilainya mendekati 0,05, maka secara keseluruhan 
model regresi masih dapat dikatakan bebas dari heteroskedastisitas yang serius.         

4.2.4 Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi dengan menggunakan uji Durbin–Watson menunjukkan nilai sebesar 
1,155. Nilai ini berada di bawah batas 1,55, yang mengindikasikan adanya autokorelasi positif 
pada model regresi Namun, mengingat penelitian ini menggunakan data panel, dengan periode 
observasi yang relatif singkat (2023-2024) dan melibatkan 20 perusahaan yang berbeda, maka 
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indikasi autokorelasi tersebut tidak dianggap signifikan, sehingga model regresi tetap layak 
digunakan untuk analisis selanjutnya. 

           Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025. 

4.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel ROE, ROA, 
dan DER terhadap harga saham pada perusahaan perbankan yang aktif di Bursa Efek Indonesia 
periode 2023-2024. Model regresi yang dihasilkan dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑌𝑌 = 1497,841 + 274,643(𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅) − 389,480(𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅) − 2011,152(𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷) 

Berdasarkan persamaan tersebut, nilai konstanta sebesar 1.497,841 menunjukkan bahwa jika 
nilai ROE, ROA, dan DER diasumsikan konstan (nol), maka harga saham perusahaan 
diperkirakan mencapai 1.497,841. Koefisien ROE sebesar 274,643 menunjukkan bahwa setiap 
peningkatan ROE sebesar satu satuan akan mengakibatkan kenaikan harga saham sebesar 
274,643, dengan asumsi variabel lain tetap. Sebaliknya, koefisien ROA dan DER masing-
masing bernilai negatif, yang berarti bahwa kenaikan pada kedua variabel tersebut justru akan 
menurunkan harga saham. 

4.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 6. Hasil Uji Statistik Koefisien Determinasi (R2) 

 
Sumber: Data diolah peneliti,2025. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,595 menunjukkan bahwa 59,5% variasi dalam harga 
saham dapat dijelaskan oleh variabel ROE, ROA, dan DER, sedangkan 40,5% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model. Sementara itu, Adjusted R² 
sebesar 0,562 mengindikasikan bahwa setelah penyesuaian berdasarkan jumlah variabel 
independen, model masih memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menerangkan variabel 
dependen. 
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4.5 Uji F 

Tabel 7. Hasil Statistik Uji F 

 
Sumber: Data diolah peneliti, 2025. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 17,651 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal 
ini berarti bahwa secara simultan variabel ROE, ROA, dan DER berpengaruh signifikan 
terhadap harga saham. Demikian, model regresi yang diterapkan dalam penelitian ini dianggap 
valid dan layak digunakan dalam proses pengujian hipotesis secara parsial. 

4.6 Uji t 

Tabel 8. Hasil Uji t 

 
Sumber: Data diolah peneliti,2025. 

Berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

- Variabel ROE menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ROE memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap harga 

saham (H1 diterima). 

- Variabel ROA memiliki nilai signifikansi 0,007 (< 0,05) maka berkesimpulan bahwa 

variabel ROA berpengaruh signifikan positif terhadap variabel Harga Saham (H2 

Diterima). 

- Variabel DER memperlihatkan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05) maka berkesimpulan 

bahwa variabel DER berpengaruh signifikan positif terhadap variabel Harga Saham (H3 
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Diterima). 

4.7 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis, Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh positif yang signifikan 

terhadap harga saham. Artinya, semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari modal sendiri, semakin besar kepercayaan investor terhadap prospek perusahaan, yang 

pada gilirannya mendorong peningkatan harga saham.. 

Sebaliknya, Return on Assets (ROA) berpengaruh negatif terhadap harga saham. Kondisi ini 

dapat terjadi sebab peningkatan efisiensi aset tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba yang 

besar, terutama pada sektor perbankan yang struktur asetnya sangat bergantung pada instrumen 

pinjaman dan likuiditas. 

Debt to Equity Ratio (DER) juga menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap harga 

saham. Temuan tersebut mengindikasikan peningkatan tingkat utang perusahaan akan 

memperbesar risiko keuangannya, sehingga investor cenderung memandang perusahaan 

tersebut kurang stabil. 

Secara simultan, ROE, ROA, dan DER terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

harga saham. Hal ini melihatkan bahwa perpaduan antara tingkat profitabilitas dan struktur 

permodalan menjadi aspek yang berperan penting dalam mencetak penilaian investor terhadap 

suatu nilai suatu perusahaan. 

5. Kesimpulan 

Merujuk pada hasil analisis yang telah dibahas sebelumnya, kesimpulan yang dapat diambil 
adalah sebagai berikut: 

• Return on Equity (ROE) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan sektor perbankan selama periode 2023–2024. 

• Return on Assets (ROA) memberikan pengaruh negatif yang signifikan terhadap harga 
saham pada perusahaan sektor perbankan selama periode 2023–2024. 

• Debt to Equity Ratio (DER) menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan sektor perbankan selama periode 2023–2024. 

• Secara simultan, ROE, ROA, dan DER terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan sektor perbankan selama periode 2023–2024. 
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